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ABSTRAK 

M. Abdul Fiqih/222016142/2020/ Analisis Faktor-faktor Pembekuan Kantor Akuntan Publik 

di Indonesia Periode 2019-2020 Dari Aspek Integritas, Objektivitas dan Independensi.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Faktor-faktor Pembekuan Kantor Akuntan 

Publik Dari Aspek Integritas, Objektivitas dan Independensi. Jenis Penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Sampel dalam 

penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik yang dibekukan terdaftar pada website resmi Menteri 

Keuangan sebanyak 10 Kantor Akuntan Publik. Teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, 

analisis dokumen dan wawancara. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa integritas, objektivitas dan independensi 

berperan dalam pembekuan Kantor Akuntan Publik.  

 

Kata Kunci : Pembekuan Kantor Akuntan Publik, Integritas, Objektivitas,  Independensi. 
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ABSTRACT 

M. Abdul Fiqih/222016142/2020/ The Analysis of The Freezing Factors of Public Accountant 

Offices from the Aspects of Integrity, Objectivity and Independence.  

The problem of this research is was what the freezing factors of the Public Accountant Offices 

from the aspec  of integrity, objectivity and independence. The type of this research used was a 

descriptive research. The data used were primary and secondary data. The sample in this study 

was the frozen Public Accountant Offices registered on Ministry of Finance official websites as 

many as 10 Public Accountant Offices. Data collection techniques were observation, document 

analysis and interviews. Data analysis method used in this research was qualitative analysis. The  

results showed that Integrity, Objectivity and Independence play a role in freezing the Public 

Accountant Offices. 

 

Keywords : Freezing of Public Accountant Offices, Integrity, Objectivity, Independence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntan Publik (AP) yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik 

merupakan seseorang yang memperoleh izin untuk memberikan jasa audit 

atas informasi keuangan historis, jasa review atas informasi keuangan 

historis, jasa assurance lainnya dan dapat memberikan jasa lainnya yang 

berkaitan dengan akuntansi, keuangan dan manajemen baik warga negara 

Indonesia maupun warga negara asing. Kantor Akuntan Publik (KAP) 

merupakan usaha berbentuk perseorangan, persekutuan perdata, firma atau 

bentuk usaha lain yang sesuai dengan karakteristik profesi akuntan publik 

baik lokal maupun asing. Profesi akuntan publik dikenal oleh masyarakat dari 

jasa audit yang disediakan bagi pemakai informasi keuangan. Timbul dan 

berkembangnya profesi akuntan publik di suatu negara adalah sejalan dengan 

berkembangnya perusahaan dan berbagai bentuk badan hukum perusahaan di 

negara tersebut. 

Profesi seorang auditor merupakan profesi kepercayaan bagi 

perusahaan maupun bagi masyarakat. Guna menunjang profesionalismenya 

sebagai seorang auditor, dalam melaksanakan tugasnya, auditor harus 

berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI), meliputi standar umum, standar pekerjaan lapangan dan 

standar pelaporan. Standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang 

harus dimiliki oleh seorang auditor yang mengharuskan auditor untuk 
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memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan 

prosedur audit. Standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur 

auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan 

selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu 

laporan atas laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan (Mulyadi, 

2017: 25). 

Mulyadi (2017: 54-60), menjelaskan seorang auditor selain mengikuti 

standar audit yang berlaku juga harus mematuhi kode etik profesi yang 

mengatur perilaku seorang auditor dalam menjalankan praktik profesinya 

baik dengan sesama anggota maupun dalam suatu perusahaan. Kode etik ini 

mengatur prinsip tentang tanggung jawab profesi, kepentingan publik, 

integritas, objektivitas, independensi, kompetensi dan kehati-hatian 

profesional, kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis bagi 

seorang auditor dalam menjalankan profesinya. 

Mulyadi (2017: 56), menyatakan bahwa untuk memelihara dan 

meingktatkan kepercayaan publik, setiap anggota harus memenuhi tanggung 

jawab profesionalnya dengan integritas setinggi mungkin. Integritas adalah 

suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan professional. 

Integritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap jujur 

dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa, 

pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan 

pribadi. Integritas juga mengharuskan anggota untuk mengikuti prinsip 

objektivitas dan kehati-hatian professional. 
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Mulyadi (2017: 57), menjelaskan bahwa obyektivitas adalah suatu 

kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan anggota. Prinsip 

obyektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur 

secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan 

kepentingan atau berada dibawah pengaruh pihak lain. Setiap angota dituntut 

harus menjaga objektivitas dan bebas dari benturan kepentingan dalam 

pemenuhan kewajiban profesionalnya. IAPI (2019: 120), menjelaskan 

obyektivitas merupakan suatu prinsip yang mengharuskan praktisi untuk 

tidak membiarkan subyektivitas, benturan-benturan kepentingan, atau 

pengaruh yang tidak layak dari pihak-pihak lain yang dapat memengaruhi 

pertimbangan profesional atau pertimbangan bisnisnya. 

Mulyadi (2017: 26-27), mendefinisikan independensi sebagai keadaan 

bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung 

pada orang lain dan akuntan publik yang independen haruslah akuntan publik 

yang tidak terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang 

berasal dari luar diri akuntan dalam mempertimbangkan fakta yang 

dijumpainya dalam pemeriksaan. Mulyadi (2017: 62), menjelaskan bahwa 

dalam menjalankan tugasnya, anggota KAP harus selalu mempertahankan 

sikap mental independen di dalam memberikan jasa profesional sebagaimana 

diatur dalam Standar Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAI, 

sikap mental independen tersebut harus meliputi independen dalam fakta (in 

fact) maupun dalam penampilan (in appearance). 
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Mathius (2016: 80), Menjelaskan kualitas merupakan suatu produk 

atau jasa yang memenuhi atau melebihi harapan pelanggan berdasarkan harga 

yang bersedia dibayar oleh pelanggan. Sedangkan kualitas audit adalah 

probabilitas seorang auditor dalam menemukan dan melaporkan suatu 

kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu sistem akuntansi 

klien. Kualitas audit diukur dengan menggunakan indikator kualitas yang 

seimbang (keuangan dan non keuangan) dari empat kategori: input, proses, 

hasil dan konteks. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Astro (2019), Veby dan Ivan 

(2014), dan Ayu, dkk (2015), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 

hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa integritas memiliki pengaruh 

yang signifikan dan positif terhadap tingkat kualitas audit. Hasil tersebut 

dapat dipahami bahwa untuk meningkatkan kualitas audit seorang auditor 

sangat bergantung pada sikap integritasnya. Auditor yang memiliki integritas 

yang tinggi akan mengungkapkan hasil pemeriksaan secara jujur dan sesuai 

dengan kondisi yang ada di lapangan sehingga tidak terdapat salah saji 

material dalam penyajian laporan keuangan dan informasi yang terkandung 

dalam laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan dan dipercaya. 

Sedangkan menurut Suryanto (2017), dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa integritas tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas audit. Ni Komang (2017), menyatakan bahwa integritas memiliki 

pengaruh negatif terhadap kecurangan pada akuntansi. 
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Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Veby dan 

Ivan (2014) dan Komang, dkk (2014), dengan hasil penelitian bahwa 

objektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Auditor yang 

professional dalam melaksanakan pekerjaannya didukung dengan adanya 

sikap objektivitas akan dapat meningkatkan kualitas audit. Dengan kata lain 

semakin tinggi objektivitas yang dimiliki oleh seorang auditor, maka semakin 

meningkat juga kualitas audit yang dihasilkan dan sebaliknya. Penelitian 

tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu dkk (2015), 

dan Pria (2015), yang menyatakan bahwa obyektivitas tidak berpengaruh 

posotif terhadap kualitas audit. Hasil ini menggambarkan objektivitas seorang 

auditor dalam menjalankan tugasnya masih tidak memiliki pengaruh dalam 

mencapai kualitas audit. 

Arfan, dkk (2018), serta Veby dan Ivan (2014), menyimpulkan hasil 

penelitiannya bahwa independensi mempengaruhi perubahan kualitas audit 

secara positif. Artinya setiap kenaikan independensi yang dimiliki auditor 

dalam melaksanakan audit akan meningkatkan kualitas audit. Auditor yang 

independen, juga akan selalu menjaga sikap jujur, tidak memihak siapapun, 

sehingga hasil audit yang dihasilkan bersifat obyektif dan dapat dipercaya 

oleh seluruh pihak yang berkepentingan. Sedangkan Ayu, dkk (2015) dan 

Suharti (2019), menyimpulkan bahwa independensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Hal ini membuat auditor tidak akan dapat bertahan 

dengan tekanan klien tersebut sehingga menyebabkan indepedensi mereka 

melemah. 
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Fenomena menurunnya kualitas audit telah muncul pada beberapa 

tahun terakhir. Pada beberapa kasus, auditor tidak dapat menemukan 

kecurangan (fraud) dalam laporan keuangan atau kecurangan tersebut 

ditemukan oleh auditor namun tidak diungkapkan, seperti pada kasus yang 

melanda Lehman Brother yang merupakan Bank investasi terbesar di 

Amerika (Chalfidia, 2010). Alvian (2010), mengemukakan bahwa bank 

investasi yang didirikan oleh tiga bersaudara Lehman itu terbukti melakukan 

rekayasa keuangan untuk menyembunyikan ketergantungan pada pinjaman. 

Kasus tersebut menyeret salah satu KAP (Big Four) Ernst dan Young 

dinyatakan lalai menegeluarkan opini wajar tanpa pengecualian bagi Lehman 

sebelum terjadinya kebangkrutan yang seharusnya memberikan carly 

warning  dalam opini yang diberikannya tersebut agar pihak-pihak yang 

berkepentingan pada laporan keuangan yang telah disusun tidak salah 

berinvestasi. 

Ernst dan Young Shin Nihon LLC yang tidak mampu menjalankan 

tugas sebagai auditor pada PT Thosiba dalam mengungkapkan 

penggelembungan laba senilai US$ 1.22 miliar sejak tahun 2008 melengkapi 

berita tentang kegagalan auditor menerapkan skeptisisme profesional. 

Kegagalan penerapan skeptisisme profesional yang tepat oleh auditor 

ditengarai sebagai salah satu penyebab terjadinya defisiensi dan kegagalan 

audit, yang kemudian dapat berdampak pada memburuknya reputasi jasa 

audit dan timbulnya krisis kredibilitas. Drs Rusmawan W Anggoro MSA 

melihat hal itu sebagai suatu permasalahan defisiensi yang turut dihadapi 
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krisis kredibilitas. “Profesi auditor di Indonesia  menghadapi  masalah 

defisiensi audit yang timbul karena kurangnya penerapan skeptisisme 

profesional, tekanan anggaran waktu dan meningkatnya kompleksitas 

pelaporan keuangan, serta masalah terkait terbatasnya akuntan dalam 

menghadapi persaingan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) yang akan 

membebaskan pasar tenaga kerja termasuk akuntan di awal tahun 2016”. 

Beberapa kasus lain di Indonesia yang muncul ke permukaan 

berkaitan dengan isu "memasak" adalah PT Kimia Farma dan PT Bank 

Lippo. PT Kimia Farma melaporkan laba bersih sebesar Rp. 132 miliar. 

Padahal itu menghasilkan keuntungan Rp 99 miliar. Sementara itu, PT Bank 

Lippo beroperasi terbuka melaporkan laba bersih sebesar Rp. 98 miliar. 

Namun, beberapa bulan ke depan laporan keuangan yang disampaikan ke 

Bursa Efek Jakarta menyebutkan bahwa perusahaan merugi Rp. 1,3 triliun. 

Tindakan itu membuat ratusan kualitas laporan keuangan yang diaudit 

menjadi dipertanyakan (Betri dan Ade, 2018). 

Dalam CNBC Indonesia (2018), menjelaskan pada kasus Kantor 

Akuntan Publik Djoko Siddik & Indra, auditor Indra Soesetiawan dianggap 

melakukan kelalaian dalam mengaudit laporan keuangan PT Asuransi 

Jiwasraya (Persero). Dimana auditor tidak memberikan laporan yang sesuai 

terhadap laba bersih Jiwasraya tahun 2017 dari semula Rp. 2,4 triliun turun 

menjadi Rp. 360 miliar. Kasus ini dianggap telah melanggar standar 

professional. CNBC Indonesia (2018), juga menyatakan bahwa KAP Sastrio, 

Bing, Eny dan bersalah dan akan dibekukan, sanksi yang dijatuhkan oleh 
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Kementrian Keuangan kepada dua Akuntan Publik yang mengaudit laporan 

keuangan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan  Finance, yaitu Akuntan 

Publik Marlinna dan Merliyana Syamsul yang melanggar standar audit 

profesional. Kementerian Keuangan menilai bahwa hal tersebut berdampak 

pada berkurangnya skeptisme professional akuntan. 

Dalam CNN Indonesia (26 September 2018), terdapat adanya sanksi 

yang dijatuhkan oleh kementrian keuangan kepada dua Akuntan Publik yang 

mengaudit laporan keuangan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP) 

Finance, yaitu Akuntan Publik Marlinna dan Merliyana Syamsul yang 

melanggar standar audit profesional. Kementerian keuangan menilai bahwa 

hal tersebut berdampak pada berkurangnya skeptisme professional akuntan. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut, kementerian keuangan menjatuhi 

sanksi administratif kepada mereka berupa pembatasan pemberian jasa audit 

terhadap entitas jasa keuangan selama 12 bulan yang mulai berlaku tanggal 

16 September 2018 sampai dengan 15 September 2019.  

Dalam Tirto.id (2018), Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

menahan lima tersangka kasus korupsi penyaluran bantuan dari pemerintah 

melalui Kementerian Pemuda dan Olahraga kepada KONI tahun 2018, salah 

satu tersangka yang terjerat adalah AP Adhi Purnomo diduga menerima 

pemberian sekurang-kurangnya Rp. 318 juta dari pejabat KONI melalui 

Kemenpora. Kasus tersebut merupakan pelanggaran etika profesi dan Standar 

Profesional auditor yang dilakukan AP Adhi Purnomo dan terdaftar pada 

Kantor Akuntan Publik Purboyo Adhi Purnomo.  
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Dalam Inilahcom (2009), KAP Drs. Muhammad Zen & Rekan 

dikenai pembekuan izin selama 3 bulan dengan auditor publik Muhammad 

Zen disebabkan karena yang bersangkutan telah melakukan pelanggaran 

terhadap Standar Auditing (SA) Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

dalam pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan PT Pura Binaka 

Mandiri tahun buku 2007 yang berpengaruh cukup signifikan terhadap 

laporan auditor independen. Inilahcom (2009), menyatakan Pembekuan izin 

atas AP Rutlan Hidayat yang terdaftar pada Kantor Akuntan Publik Rutlan 

Hidayat dan Rekan, disebabkan karena yang bersangkutan telah melakukan 

pelanggaran terhadap Standar Auditing (AP) saat melakukan audit umum atas 

laporan keuangan PT Serasi Tunggal Mandiri untuk tahun yang berakhir 31 

Desember 2006 yang berpengaruh cukup signifikan terhadap laporan auditor 

independen.  

Berdasarkan Inilahcom (2009), izin KAP Atang Djaelani dibekukan 

karena KAP tersebut telah dikenai sanksi peringatan sebanyak 3 kali dalam 

jangka waktu 48 bulan terakhir dan masih melakukan pelanggaran berikutnya 

yang tidak menyampaikan laporan kegiatan usaha dan laporan keuangan KAP 

tahun 2004 dan tahun 2007. Pelanggaran tersebut tergolong pelanggaran 

terhadap Standar Aditing-Standar Profesional Akuntan Publik. Dari beberapa 

contoh kasus tersebut merupakan tergolong dalam pelanggaran kode etik para 

akuntan yang merupakan pedoman menjadi seorang akuntan publik.  

 

 

 



10 
 

 
 

Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 
 

No. Nama KAP/AP Tahun Pembekuan 

1. KAP. Anwar & Rekan. 

AP: 1. Hussen Shahab 

2. Anwar 

Mulai 27 Januari 2019 s/d 26 Januari 2020 

atau (12 bulan). 

2. KAP. Tanubrata & Rekan 

AP: 1. Kanser Sirumapea 

Mulai 27 Juli 2019 s/d 26 Juli 2020 atau 

(12 bulan). 

3. KAP. Amir Abdi Yusuf, 

Aryanto, Mawar dan Rekan 

AP : 1. Didik Wahyudianto 

Mulai 12 September 2019 s/d 11 Maret 

2021 atau (18 bulan). 

4. KAP. Drs. Abdurrahman 

Hasan Salipu 

AP : 1. Abdurrahman HS 

Mulai 7 februari 2019 s/d 6 Mei 2020 atau 

(15 bulan). 

Sumber: PPPK.Kemekeu.go.id, 2020. 

 

Dalam website Pusat Pembinaan Profesi Keuangan-Menteri 

Keuangan (2019), menjelaskan bahwa kasus ini merupakan jenis pelanggaran 

standar profesional auditor, terdapat adanya manipulasi atau rekayasa pada 

hasil audit keuangan (Korupsi) yang dilakukan oleh KAP. Anwar & Rekan 

terhadap laporan keuangan PT Tirta Amarta Bottling (PT TABC) yang 

menggaet akuntan publik Hussen Shahab dan akuntan publik Anwar. CNN 

Indonesia (2019), menjelaskan bahwa pada KAP Tanubrata dan Rekan 

merupakan kasus pelanggaran standar Profesional terhadap laporan keuangan 

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Kanser dinilai melakukan pelanggaran 
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berat menyangkut 3 hal yaitu, belum tepat menilai substansi transaksi terkait 

pengakuan piutang dan pendapatan lain-lain secara sekaligus di awal, kedua 

Kanser belum sepenuhnya mendapatkan bukti audit yang cukup dan tepat 

untuk menilai ketetapan perlakuan akuntansi sesuai dengan substansi 

transaksi dari perjanjian yang melandasi transaksi tersebut, dan ketiga belum 

dipertimbangkannya fakta-fakta setelah tanggal laporan keuangan, sebagai 

dasar pertimbangan ketetapan perlakuan. 

CNBC Indonesia (2019), menyatakan kasus KAP Amir Abdi Yusuf, 

Aryanto, Mawar dan Rekan merupakan kasus over statement laporan 

keuangan PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) yang diaudit oleh Didik 

Wahyudianto dan tidak dilaporkan oleh auditor dengan sebenarnya oleh 

auditor yang mengaudit. Dari data yang dapat diakses melalui situs Bursa 

Efek Indonesia (BEI), ditemukan adanya penggelembungan dana senilai Rp. 

4 triliun pada akun utang usaha, persediaan, dan aset tetap TPS Food pada 

laporan keuangan 2017 dan auditor yang mengaudit tidak melaporkan kondisi 

yang sebenarnya dan dianggap telah membuat laporan inkonklusif dan 

tendensius. Dan terakhir berdasarkan Detik Finance (2019), menyatakan 

KAP. Drs. Abdurrahman Hasan Salipu dibekukan karena merupakan 

tergolong pelanggaran standar profesional, yaitu tidak memilihara kertas 

kerja dan dokumen pendukung lainnya selama sepuluh tahun terakhir maka 

dikenakan sanksi pembekuan oleh Kementrian Keuangan. 
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Berdasarkan uraian permasalahan dan survei pendahuluan diatas yang 

berkaitan dengan pembekuan Kantor Akuntan Publik yang disebabkan oleh 

pelanggaran yang dilakukan auditor terhadap peraturan dan ketentuan yang 

berlaku, maka penulis merasa termotivasi dan tertarik untuk melakukan 

penelitian dan menuangkannya ke dalam skripsi yang berjudul “Analisis 

Faktor-faktor Pembekuan Kantor Akuntan Publik Di Indonesia Periode 

2019-2020 Dari Aspek Integritas, Objektivitas, Dan Independensi 

Auditor”.  

B.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Faktor-faktor 

Pembekuan Kantor Akuntan Publik di Indonesia Periode 2019-2020 Dari 

Aspek Integritas, Objektivitas, Dan Independensi Auditor Pada Kantor 

Akuntan Publik yang terdaftar di Pusat Pembinaan Profesi Keuangan-Menteri 

Keuangan?  

C.  Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui tentang Faktor-faktor Pembekuan Kantor 

Akuntan Publik di Indonesia Periode 2019-2020 Dari Aspek Integritas, 

Objektivitas, Dan Independensi Auditor Pada Kantor Akuntan Publik yang 

terdaftar di Pusat Pembinaan Profesi Keuangan-Menteri Keuangan. 
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D.   Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan menambah dan mengembangkan pengetahuan 

secara empiris dalam bidang audit khususnya faktor-faktor pembekuan 

Kantor Akuntan Publik di Indonesia dari aspek Integritas, Objektivitas, 

Dan Independensi Auditor dengan cara membandingkan teori yang selama 

ini diperoleh di perkuliahan dengan kondisi yang sebenarnya terjadi di 

lapangan. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukan yang 

bermanfaat bagi Kantor Akuntan Publik khususnya di Indonesia dan 

terdaftar di Pusat Pembinaan Profesi Keuangan-Menteri Keuangan dalam 

memahami dan mengatasi masalah mengenai Faktor-faktor Pembekuan 

Kantor Akuntan Publik di Indonesia Dari Aspek Integritas, Objektivitas, 

Dan Independensi Auditor. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan sumbangan bagi 

penelitian berikutnya sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

kajian dan perbandingan dalam rangka perkembangan penelitian serta 

acuan dimasa yang akan datang. 
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